10  Maret
Bacaan Alkitab : Bilangan 27 : 12 – Bilangan 30 : 16
(Kurun waktu : diperkirakan 1.444  – 1.406 S.M.)
“Kembali Ke Jalur Yang Benar”
Ketika sebuah kereta api melintas ke luar jalur yang seharusnya, maka akan terjadi bahaya kecelakaan yang memakan korban manusia dan kerusakan property.  Saat seseorang bertindak menyimpang ke luar jalur kehidupan yang benar bagi hidupnya, maka baik ia, keluarganya, dan kadang-kadang juga organisasi tempat ia melakukan kegiatannya, semuanya akan turut merasakan akibat tindakan yang salah tersebut.  Orang tersebut bertindak bijaksana jika ia mau berpikir dan menyadari tindakan kesalahan apa yang telah dilakukannya dan kemudian mencoba untuk kembali ke jalur yang benar. Hal yang sama juga berlaku untuk bidang olah raga, bisnis, gereja dan organisasi lainnya. Bagaimana caranya untuk kembali berada di jalur yang benar? Perlu adanya rencana yang baik dan menyeluruh, disiplin dan pertanggung-jawaban.  Bagaimana hal nya dengan kita – apakah secara rohani kita sedang berada di luar jalur yang benar?  Ummat Israel telah hidup menyimpang dari jalan TUHAN, dan sekarang mereka mau kembali ke jalan yang benar.  Mereka perlu membangun kembali segala kebiasaan yang baik.  Kita dapat belajar tentang ini dari kehidupan mereka.
Ummat Israel telah memberontak terhadap Allah saat Ia hendak menuntun mereka ke Tanah Perjanjian, karena mereka takut terhadap manusia raksasa yang mendiami tanah tersebut.  Sebagai konsekuensinya, orang-orang Israel yang berumur dua puluh tahun ke atas, terkecuali Kaleb dan Yosua, harus mengalami kematian selama periode empat puluh tahun pengembaraan mereka di padang gurun. Kini setelah masa penghukuman Allah berlalu, Ia hendak membawa ummatNya kembali ke jalur yang benar.  Generasi Israel yang baru ini mulai beriman dan menaruh percaya mereka kepada TUHAN.  Meskipun mereka semuanya tetap adalah orang berdosa, tetapi Allah hendak membawa generasi ke dua dari ummat Israel ini untuk keluar dari Mesir ke Tanah Perjanjian untuk menerima warisan mereka.
Untuk kembali ke jalur yang benar, terkadang diperlukan pergantian kepemimpinan.  Musa dan Harun telah menjadi pemimpin bagi ummat Israel selama empat puluh tahun terakhir sejak mereka keluar dari tanah Mesir, tetapi Musa dan Harun dinilai telah keluar dari jalur yang seharusnya, saat mereka mengambil kemuliaan bagi diri sendiri dalam peristiwa mengeluarkan air dari gunung batu bagi ummat Israel di Meriba (Bil. 20 : 9 -12; Bil. 27 : 14).  Ummat Israel memerlukan pemimpin yang baru.  Sebagai seorang pemimpin yang rendah hati dan tidak mementingkan diri sendiri, Musa sadar bahwa masa tugasnya telah selesai, tetapi ia menginginkan agar Allah memberikan seorang pemimpin yang dapat menggembalakan dan membawa ummat Israel masuk ke Tanah Perjanjian.  Lalu Allah memilih asisten Musa dan pemimpin pasukannya yang bernama Yosua.  Nama Yosua berarti  “penyelamat”, dan nama tersebut sama dengan arti nama “Yesus” di dalam Perjanjian Baru.  Tugas Yosua menggambarkan juga karya Kristus, karena Yesus Kristus juga membawa kita semua yang percaya kepadaNya menuju Tanah Perjanjian yang kekal di surga, bagi semua orang yang memilih untuk ikut Dia. Yosua dipenuhi dengan Roh Allah, dan ia adalah orang yang taat sepenuhnya kepada perintah Allah di dalam segala hal.  Yosua lah orang yang ditentukan Allah untuk memimpin ummat Israel kepada kemenangan atas musuh-musuh mereka, sehingga mereka dapat mewarisi Tanah Perjanjian.  Musa mengangkat Yosua secara publik di hadapan semua orang Israel untuk menggantikan tugasnya, dan kemudian seperti yang diperintahkan Allah, Musa memberikan Yosua sebagian dari kewenangan dan otoritas yang dimilikinya sehingga ummat Israel akan menghargai Yosua sama seperti mereka telah menghormati Musa. Musa mengijinkan Yosua untuk pergi menghadap para imam untuk mendapatkan petunjuk spiritual dari TUHAN.  Lalu berdasarkan perintah Yosua, maka seluruh rakyat Israel akan bergerak jalan ataupun menetap untuk mendirikan kemah.  Sungguh adalah seorang pemimpin yang bijaksana yang dapat menyadari saatnya bagi dirinya untuk melanjutkan hidup atau tugas lainnya dan meminta pengganti bagi dirinya kepada Allah, agar ia dapat menyerahkan otoritas dan tanggung-jawab kepada penggantinya tersebut.  Kebanggaan pribadi ataupun keinginan untuk mencari keuntungan bagi diri sendiri tidak boleh terjadi pada seorang pemimpin yang baik, agar kepentingan rakyat dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya.  Kadang-kadang para pemimpin yang telah keluar jalur dapat bertobat dan berubah menjadi baik, tetapi kadang-kadang diperlukan adanya pergantian kepemimpinan.  Hal yang terpenting adalah untuk mengikuti dan menjalankan kehendak Allah dan menjaga agar semua orang tetap berada di jalur yang benar.
Di dalam kitab Bilangan 28:1 – 30:16 terdapat perintah-perintah bagi ummat Israel berkenaan dengan korban persembahan dan nazar.  Apakah tujuan diberikannya ketentuan tentang korban persembahan harian bagi TUHAN dan hukum berkenaan dengan nazar?  Bukankah hal-hal ini sudah pernah diajarkan dan diperintahkan kepada ummat Israel generasi pertama saat mereka berada di Gunung Sinai? Ya, memang benar, tetapi hal itu terjadi empat puluh tahun yang lampau, dan orang tua generasi ke dua adalah orang-orang yang memberontak kepada Allah.  Maka sangat mungkin bahwa  Firman Allah tidak diajarkan dengan sungguh-sungguh kepada anak-anak mereka dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.  Secara rohani, mereka telah berada di luar jalur yang ditetapkan TUHAN.  Bagian terutama dari setiap usaha untuk kembali ke jalur yang benar, adalah dengan membangun kembali kebiasaan-kebiasaan yang baik untuk dilaksanakan dengan teratur.  Apakah kita sudah memiliki kebiasaan rohani yang baik untuk membaca Alkitab secara teratur, berdoa, beribadah dan melayani di Gereja, serta melakukan hal-hal yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip yang dikehendaki Allah?  Ada penekanan tertentu di bagian khusus dari kitab Bilangan ini, berkenaan dengan korban bakaran harian, sebagai tambahan atas ketentuan tentang persembahan Sabat yang dilakukan setiap minggu, korban bulan baru (ini merupakan ketentuan yang baru), dan hari raya khusus berkenaan dengan Paskah dan Hari Raya Pendamaian beserta perayaan-perayaan yang mengiringinya.  Segala kebiasaan rohani kita haruslah dilakukan setiap hari, jika kita menginginkan agar kebiasaan rohani yang baik itu dapat benar-benar efektif.  Kita perlu secara teratur membaca Alkitab, berdoa, terlibat aktif di dalam pelayanan dan kegiatan Gereja yang injili, melakukan hal-hal baik dan menunjukkan sikap kasih dan kebaikan bagi keluarga dan masyarakat kita, dan menjadi saksi yang baik atas kemurahan dan berkat-berkat Allah.
Sebagai hal tambahan atas peraturan-peraturan yang diberikan kepada ummat Israel, terdapat peraturan baru berkenaan dengan memenuhi nazar.  Memenuhi nazar/ janji di hadapan TUHAN adalah hal yang sangat penting bagi Allah (Bil. 30 : 2).  Peraturan yang bersifat khusus dimaksudkan untuk  menjaga agar perempuan Israel tidak mengucapkan nazar secara tidak berhati-hati / tidak berhikmat (Bil. 30 : 3 – 16).  Oleh sebab itu, setiap orang harus memegang dan memenuhi nazarnya kepada TUHAN dan menerima konsekuensi apapun yang mungkin terjadi, karena nazar tersebut.  Kadang-kadang saat kita berusaha untuk kembali berada di jalur yang benar, secara rohani kitapun membuat nazar yang sebenarnya sulit untuk dipenuhi.  Firman Tuhan mengingatkan kita agar tidak membuat nazar atau janji di hadapan TUHAN dengan tergesa-gesa tanpa dipikirkan dengan matang (Mat. 5 : 33-37; Yakobus 5 : 12).  Mari kita sungguh-sungguh berserah kepada TUHAN untuk selalu mematuhiNya, tetapi janganlah menjadi terlalu bersemangat sehingga kita secara emosional tergesa-gesa membuat janji  yang tidak dapat kita penuhi di hadapan TUHAN.
Untuk Direnungkan dan  Dilakukan :
· Ketika seseorang (atau suatu organisasi) telah menyimpang dari hal-hal yang diketahui sebenarnya harus dilakukan, adalah bijaksana jika mereka dapat memperhatikan kesalahan apa yang telah dilakukan dan kemudian berusaha membangun kembali kebiasaan-kebiasaan yang baik ;
· Allah menawarkan pengampunan, kedamaian dan kehidupan rohani yang indah melalui Yesus Kristus.  Agar dapat kembali ke jalur yang benar secara rohani, diperlukan pengakuan dosa, mohon pengampunan kepada Allah dan kepada setiap orang yang kepadanya kita telah berbuat salah, dan jika perlu, memberi ganti rugi yang sesuai;
· Agar suatu organisasi dapat kembali berada di jalur yang benar, kadang-kadang diperlukan pergantian kepemimpinan ;
· Salah satu bagian utama yang perlu dilakukan untuk dapat kembali berada di jalur yang benar, adalah dengan membangun kembali kebiasaan-kebiasaan yang baik.  Apakah kita memiliki kebiasaan-kebiasaan rohani yang baik, seperti membaca Alkitab dan berdoa secara teratur, pergi ke Gereja dan melayani Tuhan, dan juga melakukan hal-hal yang baik sesuai Firman Tuhan?  Kebiasaan-kebiasaan rohani yang baik tersebut harus dilakukan setiap hari, jika kita ingin agar kebiasaan-kebiasaan yang baik tersebut menjadi lebih efektif ;

· Mari kita sungguh-sungguh memiliki hidup yang berserah kepada TUHAN dan mau taat sepenuhnya kepadaNya, tetapi juga janganlah kita menjadi terlalu bersemangat dengan secara emosional membuat janji-janji yang tidak dapat kita penuhi di hadapan TUHAN.
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Seiring dengan pergantian kepemimpinan dari Musa kepada Yosua yang segera akan terjadi sebelum Musa dipanggil TUHAN, ada hal menarik yang dapat kita simak, bahwa Allah memerintahkan Musa untuk membuat peraturan-peraturan berkenaan dengan korban persembahan harian, korban Sabat dan korban bulan baru beserta korban pada hari-hari raya, sebagai persiapan bagi sejumlah 601.730 orang laki-laki Israel (Bil.26 : 51) – atau sejumlah total 2 juta orang Israel berikut wanita dan anak-anak – generasi ke dua Israel yang akan masuk ke Tanah Kanaan; Dan dengan kepatuhan total, Musa pun menyampaikan segala perintah Allah tersebut kepada orang Israel (Bil. 29 : 40).
Apakah contoh yang baik tentang transfer kepemimpinan dari Musa kepada Yosua, dan bagaimana Musa telah membantu kelancaran kepemimpinan tersebut dengan mematuhi segala perintah Allah kepadanya?  Bagaimanakah kita dapat mengaplikasikannya didalam peralihan kepemimpinan di Gereja atau organisasi lainnya? Apakah semuanya telah dilakukan dengan baik dan teratur demi kepentingan orang banyak?  Apa saja kendalanya dan fungsi-fungsi apa sajakah yang dapat dilakukan atau diaktifkan pada saat peralihan kepemimpinan (terutama jika misalnya Anda adalah salah seorang pemimpin)?

· Hari ini di dalam kitab Bilangan 30, kita membaca tentang berbagai jenis nazar, khususnya berkenaan dengan nazar yang dibuat oleh kaum perempuan, dan kemudian terdapatlah berbagai peraturan yang beragam tentang nazar tersebut.  Tetapi sungguh menarik untuk menyimak perkataan Yesus di dalam Matius 5 : 33 – 37 berkenaan dengan membuat nazar/ sumpah tersebut : “(5:33)
Kamu telah mendengar pula yang difirmankan kepada nenek moyang kita: Jangan bersumpah palsu, melainkan peganglah sumpahmu di depan Tuhan. (5:34) Tetapi Aku berkata kepadamu: Janganlah sekali-kali bersumpah, baik demi langit, karena langit adalah takhta Allah, (5:35) maupun demi bumi, karena bumi adalah tumpuan kaki-Nya, ataupun demi Yerusalem, karena Yerusalem adalah kota Raja Besar; (5:36) janganlah juga engkau bersumpah demi kepalamu, karena engkau tidak berkuasa memutihkan atau menghitamkan sehelai rambutpun. (5:37)
Jika ya, hendaklah kamu katakan: ya, jika tidak, hendaklah kamu katakan: tidak. Apa yang lebih dari pada itu berasal dari si jahat.
Yesus telah menyederhanakan segala perintah berkenaan dengan nazar tersebut untuk menjadi pedoman praktis bagi kehidupan rohani kita, dan agar kitapun berhati-hati jika hendak mengucapkan nazar/ sumpah meskipun untuk kebaikan.  Menurut Anda, apakah mengucapkan sumpah merupakan hal yang baik ataukah buruk?  Bagaimana hal nya dengan kontrak legal untuk hal-hal yang belum terjadi atau masih akan terjadi kemudian;   apakah ini merupakan ide yang baik?  Kapan sebaiknya mengaplikasikan atau menggunakannya?  Bagaimana halnya dengan Perjanjian Pra-Nikah, di mana di dalam ketentuannya terdapat pengaturan tentang kepemilikan harta dan pembagiannya, jika terjadi kegagalan atau pembatalan dalam pernikahan – apakah perjanjian seperti ini ide yang baik atau buruk?
Ayat Hafalan Hari Ini :
· Yosua 1 : 8
“Janganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini, tetapi renungkanlah itu siang dan malam, supaya engkau bertindak hati-hati sesuai dengan segala yang tertulis di dalamnya, sebab dengan demikian perjalananmu akan berhasil dan engkau akan beruntung.”
